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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENANAMAN MODAL 
ASING (PMA) LANGSUNG DI PURBALINGGA 
 
SUMMARY 
This study entittled "FACTORS AFFECTING FOREIGN DIRECT INVESTMENT 
(FDI) IN PURBALINGGA". The purpose of this study was to analyze some factors 
affecting foreign direct investment in Purbalingga. The study used independent  
variables,  including GDP, interest  rates, inflation, labor costs,and  infrastructure 
roads. The analysis tool used the classification assumptions and hypothesis testing. 
Data were used from 2001 to 2015. From the results of regression analysis, showed 
that GDP, road 6infrastructure have a positive and significant impact. Interest rates 
and  labor  costs  have  a  negative  and  significant  impact,  while  inflation  was 
seen not to have significant impact on foreign direct investment inflows. The 
implication of this study are goverment should increase productivity so  the added  
value generated  can be  increased,  improving  the quality of the workforce so as 
to create employment opportunities more widely to reduce unemployment, improve 
the quality of development more adequate infrastructure of the whole area evenly 
Purbalingga. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara 
berkembang dengan potensi sumber daya 
yang melimpah, dari segi kekayaan alam 
serta jumlah penduduknya namun masih 
mengalami masalah dalam pertumbuhan 
dan  pembangunan ekonomi. Salah satu 
strategi pembangunan yang dibuat oleh 
pemerintah untuk mengurangi kesenjangan 
antar daerah  adalah dengan menetapkan 
sistem desentralisasi yang dituangkan dalam 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 
dimana pemerintah daerah berwenang 
mengelola urusan rumah tangganya sendiri 
untuk kemajuan daerahnya dengan 
mengolah sumber daya alam dan sumber 
daya manusia yang dimiliki. Namun 
beberapa daerah  masih belum berhasil 
melaksanakan otonomi daerah sehingga 
kesenjangan antar  daerah di Indonesia kian 
melebar.   
Investasi merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi suatu  negara . 
Mengacu pada teori pertumbuhan ekonomi 
yang dikembangkan oleh Robert Solow 
dengan pendekatan Neo-Klasik yang  
menekankan pada peranan modal yang 
dimiliki suatu negara, modal yang 
bersumber dari dalam  negeri maupun luar 
negeri akan membantu perekonomian suatu  
negara dimana  pembentukan modal dan 
pertumbuhan penduduk berpengaruh secara  
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
suatu  negara. Investasi dalam  negeri  atau  
yang  juga dikenal dengan  nama 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
dianggap mampu  mendorong perekonomi-
an suatu negara berkembang dengan sangat 
baik, dimana jika investasi yang terjadi di 
dalam negeri mengalami peningkatan maka 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam  hal pembentukan modal, peranan 
investasi baik domestik maupun asing 
melalui investasi asing langsung (FDI)  
memberikan  kontribusi  pada pertumbuhan 
ekonomi. FDI, modal, dan tenaga kerja 
merupakan faktor-faktor yang penting 
dalam proses pertumbuhan ekonomi (Jufrid, 
Firdaus, dkk : 2016)  
Pemerintah Pusat terus  mendorong 
investasi dalam rangka pencapaian 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, meskipun 
faktor-faktor seperti desentralisasi, 
ketidakpastian hukum, dominasi 
kepentingan pribadi mengakibatkan  iklim 
investasi menjadi sulit dan kompleks 
(Investment Climate Statement 2015). 
Pemerintah membutuhkan kerjasama secara 
formal maupun informal dengan perusahaan 
yang ada di wilayahnya. Terdapat hubungan 
yang kuat antara korupsi, pembiayaan, 
kendala regulasi dan pajak, ketidakpastian 
kebijakan terhadap kinerja perusahaan yang 
berimbas pada pertumbuhan investasi, dan 
aktivitas ekonomi suatu wilayah 
(Kauffman: 2003). 
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Kondisi tingginya ketergantungan 
daerah pada bantuan dari Pemerintah Pusat 
di seluruh kabupaten/ kota mengharuskan 
Pemerintah Daerah untuk mampu 
menciptaan iklim investasi yang kondusif, 
sehingga menarik minat para investor, baik 
dari luar maupun dalam negeri (PMA dan 
PMDN) dan industri kecil maupun 
menengah yang diharapkan mampu 
mendorong iklim usaha di wilayahnya. 
Ada beberapa teori yang mendukung 
adanya pengukuran suatu investasi, salah 
satunya adalah teori lokasi. Menurut 
Soepono (1999) teori lokasi pada dasarnya  
merupakan  ilmu  yang  menjelaskan  di  
mana  dan  bagaimana  suatu aktivitas 
ekonomi memilih lokasinya secara optimal, 
kegiatan ekonomi yang dimaksud 
diantaranya adalah investasi.  Tiap 
organisasi dari aktivitas ekonomi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lokasi. 
Secara umum penanaman modal atau 
investasi, baik Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) maupun Penanaman 
Modal Asing (PMA) tergantung pada daya 
tarik daerah dan negara yang dimiliki. 
Menurut Tambunan (2006) terdapat 
beberapa faktor yang berpengaruh pada 
iklim berinvestasi   di   Indonesia.   Faktor-
faktor   tersebut   diantaranya   menyangkut 
stabilitas politik dan sosial, stabilitas 
ekonomi, kondisi infrastruktur dasar (listrik, 
telekomunikasi dan prasarana jalan dan 
pelabuhan), berfungsinya sektor 
pembiayaan dan pasar tenaga kerja, regulasi 
dan perpajakan, birokrasi, masalah good 
governance termasuk korupsi, serta adanya 
kepastian dari kebijakan pemerintah. 
 Salah satu daerah yang pro 
investasi asing di Indonesia adalah 
Purbalingga. Purbalingga menempati 
tempat teratas untuk kabupaten / kota pro 
investasi di Jawa Tengah, sementara 
peringkat di bawahnya masing-masing 
Kabupaten Banyumas, Kota Tegal, 
Kabupaten Kudus dan Kabupaten 
Wonosobo (Badan Penanaman Modal 
Jawa Tengah, 2013).Hal ini didukung dari 
banyaknya industri kecil hingga besar 
berdiri di salah satu kabupaten yang 
berada di Jawa Tengah. Puluhan industri 
Penanaman Modal Asing (PMA) yang 
sebagian besar berasal dari Korea Selatan 
juga banyak berdiri di Purbalingga yang 
mayoritas bergerak di bidang usaha 
pengolahan dan produksi komoditi yang 
berbahan baku rambut antara lain wig dan 
bulu mata tiruan. Keberadaan industri 
rambut dan bulu palsu di Purbalingga juga 
berdampak pada berkembangnya ratusan 
plasma-plasma dari perusahaan tersebut, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat dengan   bekerja   sebagai   
pembuat   rambut   dan   bulu   mata   
palsu.   Untuk perkembangan  realisasi 
PMA dan PMDN di Kabupaten 
Purbalingga dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Capaian Kinerja Urusan Penanaman 
Modal Tahun 2011-2015 















































































kali 12 7 5 5 10 
Sumber  : KPMPT Kabupaten Purbalingga 
Tahun 2015  
   
 
Berdasarkan   data   realisasi   
investasi   di   Purbalingga   pada   Tabel 
1.1, perkembangan penanaman modal 
dalam negeri belum mencukupi untuk 
pembiayaan pembangunan maka dari itulah 
peran investasi asing dibutuhkan. Hal ini 
menunjukkan sangat berperannya modal 
asing langsung bagi pembangunan di 
Purbalingga. Nilai realisasi investasi di 
Purbalingga masih lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan daerah sekitarnya, 
seperti di Kabupaten Kebumen yang nilai 
investasinya hanya Rp182,27 miliar pada 
tahun 2013 (BPM Kebumen, 2014), 
sementara total nilai investasi Kabupaten 
Cilacap sekitar  Rp15 miliar pada tahun 
2011 hal ini dikarenakan kondisi investor 
asing yang masih sepi (BPMPT Cilacap, 
2012). 
Kebijakan pro  investasi yang 
dilakukan pemerintah setempat  semakin 
memperlancar aliran investasi yang masuk, 
Pemkab Purbalingga mengeluarkan 
kebijakan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu 
Pintu, atau yang lebih dikenal dengan One 
Stop Service (OSS) yaitu memberikan 
pelayanan prima kepada masyarakat 
khususnya di bidang perijinan. Kebijakan 
lain yang diterapkan antara lain tidak 
mengeluarkan kebijakan pungutan pajak 
atau retribusi yang terlalu membebani dunia 
usaha; penyederhanaan prosedur dan sistem 
pelayanan perijinan atau investasi; 
penyediaan modal usaha bagi masyarakat 
melalui penguatan dan pengembangan  
lembaga  keuangan  bank  dan  non  bank;  
menjalin  kerjasama dengan lembaga 
penelitian dan perguruan tinggi dalam 
penelitian dan perguruan tinggi dalam 
penelitian, pengkajian, dan pengembangan 
sumber daya manusia serta pengembangan 
potensi wilayah; menjalin kerjasama 
dengan perusahaan pengolah hasil 
pertanian (perikanan, peternakan, 
perkebunan, hortikultura, dan lain-lain); 
pengembangan infrastruktur pendukung; 
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pengelolaan lingkungan hidup yang lestari, 
optimal dan seimban (ig i.fisipol.ugm.ac.id , 
2014). 
PDRB   Purbalingga   berdasarkan   
harga   konstan   pada   tahun   2015 
mencapai Rp14.125.812,26 juta sumber 
BPS Kabupaten Purbalingga tahun 2015. 
PDRB tersebut terdiri dari sembilan 
sektor, dimana sektor pertanian merupakan 
sektor penyumbang terbesar bagi PDRB di 
Purbalingga. Peningkatan PDRB 
Purbalingga sejalan dengan peningkatan 
pertumbuhan ekonominya yang diakui 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi kabupaten-
kabupaten di wilayah Barlingmascakeb 
(Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, 
Cilacap dan Kebumen). 
Selain  PDRB,  tingkat  inflasi  juga  
menjadi  salah  satu  variabel  bebas dalam  
penelitian  ini.  Menurut  Mishkin  (2002)  
inflasi  merupakan  kenaikkan tingkat 
harga yang kontinyu dan terus menerus 
yang  mempengaruhi individu-individu 
bisnis, pemerintah dan kegiatan-kegiatan  
ekonomi, seperti investasi dan tingkat 
konsumsi masyarakat. Semakin tinggi 
tingkat inflasi berarti tingkat harga saham 
beberapa perusahaan      cenderung      
turun. Dengan demikian, angka inflasi yang  
melambung tinggi akan menjadi sentiment  
negatif bagi para investor. Selain itu, jika 
inflasi terlalu tinggi, tingkat konsumsi 
masyarakat akan berkurang, karena harga-
harga barang akan melonjak tinggi namun 
upah atau gaji yang mereka terima 
cenderung tidak berubah. Hal ini berdampak 
pada proses produksi perusahaan dimana 
para pekerja akan melakukan mogok kerja 
untuk menuntut kenaikkan gaji. Jika sampai 
hal itu terjadi, para investor akan 
mengurungkan niatnya untuk nginvestasi-
kan uangnya. 
Variabel lain  yang digunakan dalam 
penelitian  ini adalah tingkat  suku bunga, 
yang sesuai dengan teori neo-klasik 
jelaskan bahwa tingkat suku bunga 
memiliki pengaruh  yang  negatif terhadap  
investasi.  Tingkat  suku  bunga  yang 
dimaksud adalah suku bunga riil bukan 
suku bunga nominal. Apabila terjadi inflasi, 
suku bunga riil akan semakin rendah. 
Ketika inflasi, harga barang yang dijual 
perusahaan meningkat dan nilai barang 
modalnya juga meningkat. Apabila suku 
bunga tidak berubah maka investasi akan 
lebih menguntungkan perusahaan. Maka 
biaya investasi dalam bentuk pembayaran 
bunga menjadi lebih murah (Jogiyanto, 
2008). Berdasarkan data, tingat suku bunga 
cenderung menurun dari tahun ke tahun. 
Hal ini menunjukkan keadaan yang 
membaik bagi iklim investasi di 
Purbalingga. 
Menurut Paul (1977) tingkat upah 
juga menjadi faktor penentu lokasi oleh 
investor. Investor akan lebih memilih upah 
pekerja yang rendah untuk ditanamkan 
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investasi pada suatu perusahaan. Karena 
dengan upah yang rendah, biaya input 
perusahaan bisa lebih ditekan sehingga 
bisa mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar. Tingkat upah dicerminkan dalam 
Upah Minimum Kabupaten (UMK) 
Purbalingga, menurut Dinas Tenaga Kerja, 
Sosial dan Transmigrasi Kabupaten 
Purbalingga, UMK mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun yang 
disesuaikan dengan Kebutuhan Hidup 
Layak (KHL) daerah tersebut. Disebutkan 
pada tahun 2015, UMK Purbalingga 
mencapai Rp1.106.000. 
Perkembangan investasi juga 
dipengaruhi oleh variabel non ekonomi. 
Menurut  UNCTAD  (1998)  adanya  
motivasi  resource-asset  dari  FDI salah 
satunya berdasarkan alasan infrastruktur 
fisik (pelabuhan, jalan, dan 
telekomunikasi). Infrastruktur merupakan  
salah  satu  penunjang  pembangunan pada 
suatu wilayah. Apabila infrastruktur jalan 
lancar maka proses pendistribusian barang 
dan jasa semakin lancar. Jika distribusi 
produk dan kegiatan perekonomian 
berjalan lancar, sehingga menjadi 
pertimbangan positif bagi investor yang 
akan menanamkan modalnya. 
Infrastruktur di Purbalingga, 
menunjukkan perkembangan yang positif, 
baik infrastruktur jalan maupun listrik. 
Kedua infrastruktur tersebut mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
Pemerintah daerah berupaya meningkatkan 
alokasi anggaran agar terjadi peningkatan 
infrastruktur yang memadai dan 
menjangkau seluruh wilayah di 
Purbalingga. 
Jadi dari uraian di atas, pokok 
permasalahan yang menjadi pembahasan 
dalam penelitian ini adalah bahwa 
pertumbuhan ekonomi Purbalingga yang 
meningkat dan juga banyaknya aliran 
investasi yang masuk. Meskipun didukung 
dengan kebijakan yang pro investasi, 
namun kebijakan investasi tersebut tidak 
bisa berdiri sendiri. Dalam hal ini, 
efektivitas dari kebijakan tersebut 
tergantung banyak faktor di luar wilayah 
kebijakan investasi, untuk itu perlu 
diketahui faktor- faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk berinvestasi atau membuka usaha 
baru di Purbalingga. 
Rumusan Masalah 
 Tingginya aliran investasi asing yang 
masuk, Kabupaten Purbalingga 
Kabupaten/Kota Pro Investasi tingkat Jawa 
Tengah di tahun 2004 dan tahun 2009. 
Oleh karena itu, permasalahan yang 
diangkat dalam  penelitian  ini  adalah  
untuk  menguji  teori  lokasi  di  
Purbalingga  yang menjadi tujuan menarik 
bagi penanam modal asing, karena 
investasi asing yang masuk mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun dengan 
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mengetahui bagaimana variabel PDRB, 
suku bunga, inflasi, upah pekerja, dan 
infrastruktur jalan tersebut mempengaruhi 
investasi asing langsung di Purbalingga. 
 Dari pemaparan di atas muncul 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh PDRB 
Purbalingga terhadap penanaman modal 
asing (PMA) langsung di Purbalingga 
periode tahun 2001-2015. 
2. Bagaimana   pengaruh   tingkat   suku   
bunga   di   Purbalingga   terhadap 
penanaman modal asing (PMA) langsung 
di Purbalingga periode tahun 2001-2015. 
3. Bagaimana pengaruh inflasi Purbalingga 
terhadap penanaman modal asing (PMA) 
langsung di Purbalingga periode tahun 
2001-2015.  
4. Bagaimana pengaruh upah tenaga kerja 
Purbalingga terhadap penanaman modal 
asing (PMA) langsung di Purbalingga 
periode tahun 2001-2015. 
5. Bagaimana pengaruh infrastruktur jalan 
di Purbalingga terhadap penanaman modal 
asing (PMA) langsung di Purbalingga 
periode tahun 2001-2015. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan khusus dari penelitian ini untuk: 
a. Menganalisis pengaruh PDRB 
Purbalingga terhadap Penanaman Modal 
Asing (PMA) langsung di Purbalingga 
periode tahun 2001-2015. 
b. Menganalisis   pengaruh   tingkat   suku   
bunga   Purbalingga   terhadap Penanaman 
Modal Asing (PMA) langsung di 
Purbalingga periode tahun  2001-2015. 
c.  Menganalisis pengaruh tingkat inflasi di 
Purbalingga terhadap Penanaman Modal 
Asing (PMA) langsung di Purbalingga 
periode tahun 2001-2015. 
d. Menganalisis    pengaruh    upah    tenaga    
kerja    Purbalingga    terhadap Penanaman 
Modal Asing (PMA) langsung di 
Purbalingga periode tahun 
2001-2015. 
e.  Menganalisis   pengaruh  infrastruktur    
jalan   di   Purbalingga   terhadap 
Penanaman Modal Asing (PMA) langsung 
di Purbalingga periode tahun 2001-2015. 
Manfaat Penelitian : 
Secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi pemerintah tentang kemungkinan 
kebijakan yang tepat dalam perencanaan 
pembangunan daerah yang berkaitan 
dengan peningkatan investasi agar terjadi 
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TELAAH PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN MODEL 
PENELITIAN 
A.   Telaah Pustaka 
a. Penanaman Modal Asing 
(PMA)  
Menurut Undang-Undang No. 25 
Tahun 2007 Penanaman Modal Asing 
(PMA) didefinisikan sebagai berikut: 
“Penanaman modal asing adalah kegiatan 
menanam modal untuk melakukan usaha di 
wilayah negara Republik Indonesia yang 
dilakukan oleh penanam modal asing, baik 
yang menggunakan modal asing 
sepenuhnya maupun yang berpatungan 
dengan penanam modal dalam negeri.”  
 a. Investasi langsung, berarti bahwa 
perusahaan dari negara penanam modal 
secara de facto atau de jure melakukan 
pengawasan atas aset (aktiva) yang ditanam 
di negara pengimpor modal dengan cara 
investasi itu. Investasi dapat mengambil 
beberapa bentuk, yaitu:  (1) Pembentukan 
suatu cabang perusahaan di negara 
pengimpor modal. (2) Pembentukan suatu 
perusahaan dalam mana perusahaan dari 
negara pengimpor modal memiliki 
mayoritas saham.  (3) Pembentukan suatu 
perusahaan di negara pengimpor yang 
dibiayai oleh perusahaan yang terletak di 
negara penanam modal. (4) Mendirikan 
suatu korporasi di negara penanam modal 
untuk secara khusus beoperasi di negara 
lain, atau  (5) Menaruh aset (aktiva) tetap di 
negara lain oleh perusahaan nasional dari 
negara penanam modal.  
b. Investasi tidak langsung, biasa 
disebut investasi portofolio yang mana 
sebagian besar terdiri dari penguasaan atas 
saham yang dipindahkan (yang dikeluarkan 
atau dijamin oleh pemerintah negara 
pengimpor modal) atas saham atau surat 
utang oleh warga negara beberapa negara 
lain. Para pemegang saham hanya 
mempunyai hak atas deviden saja. 
Kelebihan investasi langsung daripada 
investasi portofolio (Jhingan, 2013) : 
 (1) Investasi asing langsung   
memperkenalkan manfaat ilmu, teknologi, 
dan organisasi yang mutakhir ke negara 
berkembang. (2) Mendorong perusahaan 
lokal untuk menginvestasikan sendiri lebih 
banyak pada industri pendukung atau 
dengan bekerja sama dengan perusahaan 
asing. (3) Investasi asing langsung, dalam 
hal negara terbelakang memperoleh jumlah 
modal yang lebih besar. (4) Investasi asing 
langsung disalurkan kepada penggunaan 
yang logis dan produktif. (5) Dalam hal 
investasi asing langsung, kemungkinan 
pelarian modal dari negara peminjam 
kurang dan mungkin beban neraca 
pembayaran menjadi kecil selama depresi 
karena investasi asing langsung tidak seperti 
obligasi yang dibayar dengan deviden 
terkait  dengan laba. (6) Investasi asing 
langsung meringankan beban neraca 
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pembayaran negara terbelakang. (7) 
Investasi asing langsung yang mengalir ke 
sektor pertanian dan industri pengolahan 
yang memproduksi barang-barang primer 
untuk ekspor yang kemudian meringankan 
posisi neraca pembayaran terbelakang. (8) 
Investasi asing langsung yang mengalir ke 
negara sedang berkembang mendorong 
pengusahanya untuk menanam modal di 
negara terbelakang lain.  
Berdasarkan jenisnya, PMA dibagi 
menjadi dua yakni PMA langsung dan 
PMA tidak langsung. PMA langsung yaitu 
penanam modal langsung menanamkan 
dananya kepada perusahaan di luar negara. 
Sementara penanaman modal PMA tidak 
langsung hanya berupa saham saja.  
b.   Tingkat Inflasi 
Inflasi merupakan faktor yang 
dipertimbangkan investor dalam 
menanamkan  investasinya.  Inflasi 
didefinisikan  sebagai kecenderungan dari 
harga-harga untuk menaik secara terus 
menerus (Boediono dalam Soeratno, 
2004). Menurut Mankiw (2006) inflasi 
merupakan seluruh kenaikkan dalam harga  
barang  dan  jasa.  Menurut  Sukirno  
(2013),  inflasi  adalah  kenaikkan harga-
harga umum yang berlaku dalam suatu 
perekonomian dari satu periode ke 
periode lainnya. Tingkat  inlasi adalah 
persentase kenaikkan harga-harga pada 
suatu tahun berbanding dengan tahun 
sebelumnya. 
c.     Suku Bunga 
Tingkat suku bunga merupakan salah 
satu hal penting dalam keputusan investasi. 
Tingkat suku bunga adalah harga yang 
menghubungkan antara masa kini  dan  
masa  depan  (Mankiw,  2006).   Suku  
bunga  adalah  persentase pendapatan 
yang diterima oleh para penabung dari 
tabungan uang yang disisihkannya. Dan 
merupakan persentase pendapatan yang 
harus dibayar oleh para peminjam dana 
(Sukirno, 2013). 
Suku bunga merupakan harga dari uang 
dan menjadi pertimbangan para investor  
karena  menentukan  apakah  penanaman 
modalnya  akan menguntungkan atau tidak. 
Tingkat bunga bisa dibedakan menjadi 2 
yaitu (Mankiw, 2006): 
a. Tingkat  bunga riil adalah 
pengembalian terhadap tabungan dan 
biaya peminjaman setelah disesuaikan 
dengan inflasi. Konsep tingkat bunga riil 
diartikan sebagai harga aset keuangan. 
Tingkat bunga riil yang terealisasi secara 
nyata. 
b. Tingkat  bunga nominal adalah  hasil 
tabungan  dan  biaya peminjaman tanpa 
penyesuaian terhadap inflasi. Tingkat 
bunga nominal atas deposito adalah tingkat 
yang disetujui penerima deposito (bank) 
dan depositor saat kontrak. Tingkat bunga 
nominal mempunyai peran penting dalam 
 




pembangunan keuangan karena tingkat 
nominal menentukan tingginya tingkat 
bunga riil. Hubungan antara tingkat bunga 











Gambar  2.1 Hubungan antara tingkat bunga dan 
investasi   
Investasi dan tingkat bunga 
mempunyai hubungan negatif, yang artinya 
kenaikan tingkat bunga akan menyebabkan 
turunnya tingkat investasi begitu pula 
sebaliknya. Hal ini disebabkan  naiknya 
tingkat  bunga sehingga terjadi kenaikkan 
biaya investasi, dengan demikian tingkat 
investasi akan menurun jika terjadi 
kenaikkan tingkat bunga. 
d.     Upah Pekerja 
Upah pekerja menjadi salah satu 
faktor pertimbangan para investor dalam  
penanaman  modal.  Menurut  Undang-
Undang  Ketenagakerjaan  yakni UU No. 
13 Tahun 2003, buruh atau tenaga kerja 
dapat didefinisikan sebagai berikut : 
“Pekerja/buruh  adalah  setiap  orang  yang  
bekerja  dengan  menerima upah atau 
imbalan dalam bentuk lain. Sementara upah 
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan 
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi 
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 
pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau 
akan dilakukan.” 
Tingkat upah adalah upah rata-rata 
yang diterima oleh setiap pekerja dalam 
perekonomian, biasanya dalam periode 
waktu tertentu (Sukirno, 2013). Dalam 
analisis makroekonomi dimisalkan upah 
setiap pekerja dalam perekonomian adalah 
sama dan dalam analisis klasik dimisalkan 
tingkat upah tersebut ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Upah minimum menurut Keputusan 
Gubernur Jawa Tengah No. 560/ 60 Tahun 
2013 adalah upah  bulanan terendah,  
terdiri dari upah  pokok termasuk  
tunjangan tetap. 
e.    Infrastruktur (Jalan) 
Infrastruktur menjadi salah satu 
pendukung dalam keputusan seseorang 
untuk berinvestasi. Infrastruktur merupakan 
kapital fisik untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas pada kegiatan ekonomi atau 
kegiatan lainnya (Soetrisno, 1983). 
Infrastruktur ini dapat berupa jalan-jalan, 
bendungan, alat-alat komunikasi, hutan dan 
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lain-lain. Dalam ilmu ekonomi infrastruktur 
merupakan hasil dari penerapan modal 
publik (public capital) yang dibentuk dari 
investasi pemerintah. Investasi tersebut bisa 
dalam bentuk jalan, jembatan, terminal, 
bandara dan pelabuhan (Mankiw, 2003). 
Infrastruktur merupakan salah satu faktor 
yang mendukung proses pembangunan di 
suatu negara. Banyak daerah dengan 
sumber daya alam yang melimpah namun 
belum dimaksimalkan. Infrastruktur juga 
menjadi salah satu faktor pendukung 
kelancaran investasi. Semakin baik kondisi 
jalan maka semakin lancar pula proses 
pendistribusian barang dan jasa. Sebagai 
contoh, jalanan yang diaspal dapat 
melancarkan transportasi pengiriman bahan 
baku sampai ke pabrik, kemudian berlanjut 
ke proses pemasaran produk ke pasar yang 
diterima oleh masyarakat.  
B.   Model Penelitian 
 Berdasarkan uraian mengenai 
landasan teori tentang investasi asing, dan 
penelitian-penelitian sebelumnya dijelaskan 
terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhinya.  
 PDRB memiliki hubungan yang 
positif terhadap investasi asing, karena 
PDRB menggambarkan tingkat 
perekonomian suatu daerah, ketika tingkat 
perekonomian tinggi maka investor lebih 
tertarik menanamkan modalnya pada daerah 
tersebut. 
 Suku  bunga  memiliki  hubungan  
yang  negatif terhadap  investasi asing, 
apabila suku bunga rendah maka investasi 
akan lebih menguntungkan perusahaan, 
karena  pembiayaan  investasi  dalam  
bentuk  pembayaran  bunga  menjadi  lebih 
murah.   
 Begitu  juga  inflasi  mempunyai  
hubungan  yang  negatif  dengan  PMA, 
karena jika inflasi tinggi akan 
mengakibatkan biaya yang dikeluarkan 
perusahaan akan bertambah dan hal ini 
dapat mengurangi keuntungan perusahaan 
maka dari itu keinginan investor untuk 
menanamkan modalnya akan berkurang. 
Upah pekerja memiliki hubungan 
yang negatif dimana ketika upah pekerja 
tinggi  maka  biaya  yang  dikeluarkan  
perusahaan  akan  meningkat  sehingga 
investasi yang  ditanamkan akan  
berkurang  karena keuntungan  yang  
diperoleh akan berkurang guna menutup 
biaya tenaga kerja.  
Infrastruktur (jalan) mempunyai 
hubungan yang positif terhadap PMA, 
karena perusahaan membutuhkan   kondisi   
infrastruktur   yang   baik   agar   proses   
produksi   dan pemasaran semakin lancar 
jadi ketika infrastruktur jalan dan listrik 
semakin membaik maka dapat menarik 
minat investor asing untuk menanamkan 
modal. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, 
hubungan antar variabel bebas dan variabel 
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terikat yaitu PMA dapat disusun suatu 
kerangka pemikiran seperti yang disajikan 
dalam gambar 2.2  
D. Hipotesis Penelitian 
1. Berdasarkan  teori  neo-klasik  dan  
penelitian  yang  dilakukan  oleh Sichei 
dan Kinyondo (2012) serta Peng dan 
Beamish (2008) menyatakan bahwa PDRB 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap  PMA.  Oleh  karena  itu,  
hipotesis  pertama  penelitian  ini adalah 
PDRB memiliki pengaruh terhadap PMA di 
Purbalingga. 
2. Berdasarkan teori neo-klasik dan  
penelitian yang dilakukan oleh Peng dan 
Beamish (2008) menyatakan bahwa suku 
bunga memiliki hubungan yang negatif dan 
pengaruh yang signifikan terhadap PMA di 
Jepang. Dengan demikian,  hipotesis 
kedua penelitian  ini adalah suku bunga 
memiliki pengaruh terhadap PMA di 
Purbalingga 
3.   Penelitian yang dilakukan oleh Ehimare 
(2011) serta Yamin, Hussain dan 
Chaudhary (2003) menjelaskan bahwa 
inflasi memiliki hubungan yang negatif 
terhadap investasi. Maka dari itu, hipotesis 
ke tiga penelitian ini adalah inflasi memiliki 
pengaruh terhadap PMA di Purbalingga. 
4. Berdasarkan  teori  lokasi  yang  
dijelaskan  oleh  Paul  (1977)  dan 
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Yasmin,  
Hussain  dan  Chaudhary (2003) serta 
Vijayakumar, Sridharan dan Rao (2010) 
menyatakan bahwa upah tenaga kerja 
memiliki pengaruh yang siginifikan dan 
hubungan yang negatif terhadap PMA. Oleh 
karena itu, hipotesis ke empat penelitian ini 
adalah upah tenaga kerja berpengaruh 
terhadap PMA di Purbalingga. 
5. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Thirafi  
(2013) yang menyatakan  bahwa 
infrastruktur jalan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap PMA. Sesuai 
dengan landasan ini, maka hipotesis ke lima 
penelitian adalah infrastruktur jalan 
memiliki pengaruh terhadap PMA di 
Purbalingga. 
METODE PENELITIAN 
A.    Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
ex post facto, yaitu  penyelidikan secara 
empiris yang sistematik, dimana peneliti 
tidak mempunyai kontrol langsung terhadap 
variabel-variabel bebas (independent 
variables) karena manifestasi fenomena 
telah terjadi atau karena fenomena sukar 
PDRB 
Tingkat suku bunga 
 






Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
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dimanipulasikan (Nazir, 2005). Penelitian 
ex post facto artinya, data yang 
dikumpulkan setelah semua kejadian telah 
selesai berlangsung. Peneliti dapat melihat 
akibat dari suatu fenomena dan menguji 
hubungan sebab akibat dari data-data yang 
tersedia. 
B.   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Purbalingga. 
C.   Waktu Penelitian 
Perode waktu penelitian ini adalah tahun 
2001-2015. 
D.   Sumber Data 
Metode pengumpulan data menggunakan 
data sekunder. Data ini berasal dari dinas-
dinas terkait serta perpustakaan atau dari 
laporan-laporan penelitian terdahulu. 
Selain itu juga bersumber dari berbagai 
macam jurnal nasional maupun jurnal 
internasional. Data yang digunakan berasal 
dari : 
1. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Purbalingga. 
2. BAPPEDA Kabupaten Purbalingga. 
3. Dinas Sosial, Tenaga kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Purbalingga. 
4. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Purbalingga. 
5. Kantor Penanaman Modal dan Perijinan 
Terpadu (KPMPT) Purbalingga. 
E.    Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan pengumpulan 
dokumen. Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk 
tulisan, gambar dan data-data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Data investasi asing Kabupaten 
Purbalingga. 
2. Data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kabupaten 
Purbalingga. 
3. Data tingkat inflasi di Kabupaten 
Purbalingga. 
4. Data tingkat suku bunga di 
Kabupaten Purbalingga. 
5. Data Upah Minimum Kabupaten 
(UMK) Kabupaten Purbalingga. 
6.  Data panjang jalan yang diaspal 
pada Kabupaten Purbalingga.. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a.    Pengaruh PDRB terhadap PMA 
Variabel  PDRB  Purbalingga  dengan  
nilai  koefisien  regresi  yang positif dan 
signifikan, hal ini berarti peningkatan 
PDRB di Purbalingga akan mengakibatkan 
terjadi kenaikkan penanaman modal asing 
di Purbalingga secara signifikan dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain 
yaitu suku bunga, inflasi, upah pekerja, 
stabilitas politik, infrastruktur jalan dan 
listrik dianggap tetap. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat investor asing akan 
bertambah  jika  pendapatan masyarakat    
wilayah  tujuan  meningkat. Pendapatan 
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masyarakat  yang meningkat akan 
menandakan bahwa minat beli masyarakat 
pun meningkat, hal ini dapat menciptakan 
peluang bagi penanam modal untuk 
menginvestasi-kan dananya pada 
perusahaan yang berada di wilayah 
tersebut. Jadi ketika PDRB naik, maka 
akan meningkatkan PMA di Purbalingga. 
Nilai koefisien PDRB yang dihasilkan 
pada analisis regresi adalah sebesar 0,104, 
artinya bahwa ketika PDRB meningkat 
satu juta rupiah maka PMA akan 
meningkat sebesar 0,104 juta atau 
Rp104.000.000,00. PDRB  memiliki  
pengaruh  nyata  dalam  penanaman  modal  
asing, karena peningkatan PDRB 
Kabupaten Purbalingga disumbang oleh 
beberapa sektor yang salah satunya adalah 
sektor perindustrian sebesar 11,04 persen 
dari total PDRB. Kebijakan dasar yang 
ditempuh dalam pembangunan ekonomi 
sektor industri adalah mendorong 
peningkatan nilai investasi sebesar 339,8 
milyar rupiah yang terdiri dari investasi 
PMDN dan PMA. Dimana pada tahun 
2014 terdapat total 47.456 industri kecil 
dan menegah beroperasi di Purbalingga. 
Hipotesis pertama sesuai dengan 
teori neo-klasik yang menjelaskan 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
penanaman investasi, salah satu 
diantaranya yaitu pendapatan nasional/ 
daerah, ketika pendapatan nasioanal 
meningkat  maka masyarakat  akan 
meningkatkan konsumsinya dan hal ini 
dapat menarik minat investasi asing yang 
masuk. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Musa (2011) 
mengenai   faktor-faktor   yang   
mempengaruhi   penanaman   modal   asing 
langsung di Indonesia. Penelitian yang 
dilakukan oleh Muse dan Kinyondo (2012) 
juga menunjukkan bahwa PDB memiliki 
pengaruh yang positif terhadap penanaman 
modal asing di Afrika dan sebagai faktor 
penentu yang paling signifikan bagi arus 
investasi asing yang masuk. Penelitian lain 
yang mendukung adanya hipotesis ini 
adalah mengenai Penanaman Modal 
Asing di Nigeria oleh Ehimare (2011), dari 
hasil analisis menunjukkan bahwa PDB 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap investasi asing yang masuk ke 
Nigeria. Penelitian yang dilakukan oleh 
Peng dan Beamish (2008) mengenai faktor   
penentu   investasi   asing   di   Jepang   
menunjukkan   bahwa   PDB berpengaruh 
positif terhadap investasi asing langsung 
yang masuk ke Jepang. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sitinjak (2011) mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi PMA di 
Indonesia pun mendukung hipotesis 
pertama bahwa peningkatan  PDB  akan  
meningkatkan  minat  investasi  asing  
yang  masuk karena peningkatan PDB juga 
menunjukkan peningkatan daya beli 
masyarakat. Untuk itu hipotesis pertama 
yang menyatakan bahwa PDRB 
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berpengaruh positif terhadap PMA dapat 
diterima. 
b. Pengaruh Suku Bunga Terhadap PMA 
Hasil regresi menguraikan bahwa 
variabel suku bunga dengan nilai koefisien 
regresi yang negatif dan signifikan, hal 
ini berarti peningkatan suku bunga di 
Purbalingga akan mengakibatkan terjadi 
penurunan penanaman modal asing di 
Purbalingga secara signifikan dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain 
yaitu PDRB, inflasi, upah pekerja, dan 
infrastruktur jalan dianggap tetap. 
Nilai koefisien  suku  bunga  yang  
dihasilkan pada analisis  regresi adalah  
sebesar  -3.855,577,  nilai  negatif  
menunjukkan  hubungan  yang negatif 
antara variabel suku bunga dengan PMA. 
Sementara nilai koefisien tersebut artinya 
bahwa ketika terjadi penurunan suku bunga 
sebesar satu persen maka akan 
meningkatkan PMA sebesar 3.855,577 juta 
atau Rp3.855.577.000,00. 
Hasil penelitian  ini  sesuai dengan  
teori neo-klasik  bahwa  terjadi hubungan  
negatif  antara  suku  bunga  riil  dengan  
investasi,  karena  suku bunga riil 
merupakan insentif bagi para penanam 
modal. Jadi ketika suku bunga naik, maka 
akan mengurangi PMA di Purbalingga. 
Artinya, untuk hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa suku bunga memiliki 
hubungan yang negatif terhadap 
penanaman modal asing dapat diterima. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Sitinjak (2011) mengenai faktor- faktor 
yang  mempengaruhi PMA di Indonesia 
pun  mendukung hipotesis kedua bahwa 
suku bunga berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penanaman modal 
asing. Penelitian yang dilakukan oleh Peng 
dan Beamish (2008) mengenai PMA di 
Jepang membuktikan bahwa suku bunga 
memiliki pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap PMA di Jepang. 
Penelitian mengenai investasi asing 
langsung di Indonesia yang dilakukan oleh 
Taufik (2014) juga menghasilkan bahwa 
suku bunga memiliki pengaruh yang 
signifikan dan hubungan yang negatif 
terhadap investasi asing langsung di 
Indonesia pada tahun 1985 hingga 2011. 
c.    Pengaruh Inflasi Terhadap PMA 
Variabel inflasi Purbalingga memiliki 
nilai koefisien regresi yang negatif 
berdasarkan hasil analisis regresi, hal ini 
berarti kenaikkan inflasi di Purbalingga 
akan mengakibatkan terjadi penurunan 
penanaman modal asing di Purbalingga 
dengan asumsi bahwa variabel independen 
lain yaitu PDRB, suku bunga, upah 
pekerja, dan infrastruktur jalan dianggap 
tetap. Inflasi yang tinggi dapat  
menyebabkan kenaikkan dalam biaya 
pengeluaran seperti untuk biaya tenaga 
kerja, ketika biaya meningkat maka 
keuntungan yang diperoleh perusahaan 
akan menurun, hal ini dapat berdampak 
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pada berkurangnya minat investor asing. 
Jadi ketika inflasi naik, maka akan 
mengurangi PMA di Purbalingga. 
Nilai  koefisien  yang  dihasilkan  
oleh  variabel  inflasi  adalah  -84,561; 
artinya bahwa kenaikkan inflasi sebesar 
satu persen dapat menurunkan  PMA  
sebesar  84,561  juta  atau  
Rp84.561.000,00  begitu pun sebaliknya. 
Inflasi di Kabupaten Purbalingga 
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap 
penanaman modal yang masuk 
berdasarkan nilai t hitungnya yang lebih 
rendah dibanding t tabel, karena 
penyumbang inflasi terbesar di 
Purbalingga adalah beberapa komoditas 
yang sering mengalami fluktuasi. 
Komoditas tersebut yakni daging ayam ras, 
cabai merah, cabai rawit, bawang merah, 
angkutan dalam kota, bensin, beras, jeruk, 
apel dan tempe. Ketidakstabilan  harga 
komoditas tersebut  dipengaruhi antara  
lain  karena serangan hama, gangguan 
cuaca dan pengaruh eksternal lainnya.  
Karena penyumbang inflasi sebagian besar 
adalah komoditas tanaman pangan 
sehingga inflasi tidak terlalu berpengaruh 
terhadap investasi asing yang masuk. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Tulong, Suhadak dan Topowijono (2015) 
menyatakan bahwa inflasi memiliki 
hubungan yang negatif terhadap investasi  
asing  di  Indonesia  pada  periode  tahun  
2005  hingga  2013, meskipun berdasarkan 
analisis menghasilkan pengaruh yang 
signifikan. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ehimare (2011) mengenai 
PMA  dan  ekonomi  di  Nigeria  yang  
sama  dengan  penelitian  ini  bahwa 
tingkat inflasi tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap aliran PMA di 
Nigeria. Jadi, hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa inflasi memiliki 
pengaruh terhadap penanaman modal asing 
ditolak. 
d.  Pengaruh Upah Pekerja Terhadap 
PMA 
Variabel upah pekerja di Purbalingga 
dengan nilai koefisien regresi yang  positif 
dan  signifikan,  hal  ini  berarti 
peningkatan  upah pekerja  di Purbalingga  
akan  tetap  mengakibatkan  terjadi  
peningkatan  penanaman modal asing di 
Purbalingga secara signifikan dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain 
yaitu PDRB, suku bunga, inflasi, dan  
infrastruktur jalan dianggap tetap. Hasil  
regresi  menunjukkan  nilai  koefisien  
upah  pekerja  sebesar 10,018 y a n g  
artinya ketika terjadi kenaikkan upah 
sebesar seribu rupiah maka akan tetap 
meningkatkan PMA sebesar 10,018 juta 
atau Rp10.018.000,00. 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
hubungan yang positif,  namun berdasar-
kan teori yang dijelaskan bahwa upah 
pekerja memiliki hubungan yang negatif. 
Hal ini dikarenakan data upah yang 
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digunakan adalah upah nominal, sementara 
para investor lebih melihat upah riilnya 
untuk menilai kondisi upah tenaga kerja 
secara riil dibanding upah nominal. Di 
samping itu,  dominasi  perusahaan  asing  
di  Purbalingga  adalah  perusahaan  padat 
karya yang membutuhkan banyak tenaga 
kerja, sehingga perusahaan akan tetap 
membutuhkan tenaga kerja meskipun upah 
nominalnya meningkat. 
 Hasil analisis ini sesuai dengan 
teori lokasi yang dijelaskan oleh Paul 
(1977) bahwa ketersediaan dan biaya 
tenaga kerja adalah faktor yang penting, 
karena perusahaan akan melihat penawaran 
tenaga kerja yang ada termasuk tingkat 
upah yang ditawarkan. Weber juga 
menjelaskan bahwa lokasi industri 
tergantung pada biaya tenaga kerja yang 
harus minimum agar perusahaan 
mendapatkan keuntungkan yang lebih 
(Tarigan, 2006). 
 Tingkat signifikansi dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa upah memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap PMA. 
Penelitian yang mendukung hipotesis di 
atas diantaranya hasil penelitian 
Vijayakumar (2010) mengenai faktor yang 
berpengaruh terhadap PMA di negara 
BRICS bahwa upah pekerja berpengaruh 
terhadap PMA. Penelitian yang dilakukan 
oleh Asiedu (2002) mengenai penentu 
penanaman modal asing di Sub Sahara 
Afrika bahwa upah tenga kerja 
berpengaruh terhadap aliran investasi asing 
yang masuk. Yasmin, Hussain dan 
Chaudhary juga meneliti investasi asing 
langsung di negara berkembang  (2003), 
dari beberapa variabel yang salah satunya  
adalah  upah  tenaga  kerja   
menunjukkan  pengaruh  yang   dan 
signifikan  terhadap  investasi  asing  
langsung.  Upah  tenga  juga  menjadi 
faktor yang penting terhadap penanaman 
modal asing langsung yang masuk di 
beberapa negara seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Tsai (1994). Sarwedi 
(2002) menganalisis investasi asing  
langsung di Indonesia pada tahun  1978  
hingga  2001,  berdasarkan  hasil  
penelitiannya  menyatakan bahwa upah 
pekerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PMA yang masuk ke Indonesia. 
Oleh karena itu, hipotesis ke empat yang 
menyatakan bahwa upah pekerja yang 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
penanaman modal asing dapat diterima. 
e. Pengaruh Infrastruktur Jalan 
Terhadap PMA 
Variabel infrastruktur jalan di 
Purbalingga dengan nilai koefisien regresi 
yang positif dan signifikan, hal ini berarti 
peningkatan infrastruktur jalan di 
Purbalingga akan mengakibatkan terjadi 
kenaikkan penanaman modal asing di 
Purbalingga secara signifikan dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain 
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yaitu PDRB, suku bunga, inflasi, dan upah 
pekerja dianggap tetap. 
Hasil anasilis regresi menunjukkan 
nilai koefisien dari panjang jalan adalah 
sebesar 10,018, artinya adalah ketika 
terjadi peningkatan panjang jalan sebesar 
satu kilometer (km) maka akan 
meningkatkan PMA sebesar 10,018 juta 
atau Rp10.018.000,00. 
Dari hasil analisis tersebut, berarti 
penambahan panjang jalan yang diaspal 
dapat memperngaruhi minat investor asing, 
karena jalan merupakan salah satu kapital 
fisik yang memperlancar kegiatan 
produksi. Apabila kondisi jalan baik maka 
proses pendistribusian barangpun akan 
lancar. Jadi ketika  panjang  jalan  yang  
diaspal  meningkat,  maka  akan  
meningkatkan PMA di Purbalingga. 
Vijayakumar (2010) mendukung 
hipotesis ini dengan melakukan penelitian 
mengenai faktor yang berpengaruh 
terhadap PMA di negara BRICS bahwa 
infrastruktur berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PMA.  Penelitian  yang  
mengenai  faktor-faktor yang mem-
pengaruhi PMA di Indonesia pun 
mendukung hipotesis ke lima bahwa 
infrastruktur jalan memiliki hubungan yang 
positif dengan nilai penanaman modal 
asing di Indonesia. Penelitian oleh Thirafi 
(2013) mengenai pengaruh pertumbuhan 
ekonomi, ketersediaan tenaga kerja, 
infrastruktur dan kepadatan penduduk 
terhadap penanaman modal asing di 
Kendal  menghasilkan  analisis  bahwa  
panjang  jalan  dalam  kategori baik yang 
tersedia di Kabupaten Kendal berpengaruh 
secara signifikan terhadap PMA. Dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ke enam 
yang mengemukakan bahwa infrastruktur 
jalan berpengaruh terhadap penanaman 




Agus, Sartono. 2001. Manajemen 
Keuangan Teori dan Aplikasi. 
Yogyakarta: BPEF. 
Ariunzul Javzandorj Lu Dehong. 2012. 
“Factors Contributing to Foreign 
Direct Investment in Mongolia”. 
European Journal Researcher. 
Vol.30, No.9-3, 1559-1565. 
Arsyad, Lincolin. 2004. Ekonomi 
Pembangunan. Yogyakarta: Bagian 
Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YKPN. 
Bushra  Yasmin,   Aamrah  Hussain   and   
Muhammad   Ali  Chaudhary.   
2003. “Analysis of Factors Affecting 
Foreign Direct Investment in 
Developing Countries”. Pakistan 
Economic and Social Review. Vol. 
10, No. 1&2, 59-75. 
Elizabeth Asiedu. 2002. “On the 
Determinants of Foreign Direct 
Investment to Developing Countries: 
 
Jurnal Fokus Bisnis, Vol.16, No.02, Bulan Desember 2017 Page 121 
 
Is Africa Different?”. World 
Development. Vol. 30, No.1, 107-
119. 
George Z. Peng dan Paul W. Beamish. 
2008. “The Effect of National 
Corporate Responbility Environment 
on Japanese Foreign Direct 
Investment”. Journal of Business 
Ethics. Vol. 10 , No. 80, 677–695. 
Ghozali,  Imam.  2006.  Statistik  
Nonparametrik.  Semarang:  Badan  
Penerbit UNDIP. 
Ghozali, Imam.2011. Aplikasi Analisis 
Multivariate Dengan Program IBM. 
SPSS 19 (edisi kelima). Semarang: 
Universitas Diponegoro. 
Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis 
Multivariate dengan Program. 
Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro. 
Gudono. 2012. Analisis data Multivariat. 
Yogyakarta: BPFE. 
Gujarati, Damodar. 2006. Dasar-dasar 
Ekonometrika. Jakarta: Erlangga. 
Gujarati, Damodar  dan Porter, 
Dawn C. 2012. Dasar – dasar 
Ekonometrika, Edisi 5. Jakarta : 
Salemba Empat. 
Hakim, Abdul. 2010. Ekonomi 
Pembangunan. Yogyakarta: Ekonisia 
Kampus FE UII. 
Halim, Abdul. 2003. Analisis Investasi. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Hasan,  Iqbal.  2002.  Pokok-Pokok  Materi  
Metode  Penelitian  &  Aplikasinya. 
Jakarta: Ghalia Indonesia. 
http://kpmpt.purbalinggakab.go.id diakses 
pada tanggal 23 Februari 2015. 
Jhingan  M.L.  2013.  Ekonomi  
Pembangunan  dan  Perencanaan.  
Jakarta:  Raja Grafindo Persada 
Jogiyanto. 1998. Teori Portofolio dan 
Analisis Investasi. Yogyakarta: 
BPFE. Jonathan, Sarwono.  
2005.Teori dan Latihan 
Menggunakan SPSS. Yogyakarta: 
Andi. 
Khasanah, Uswatun & Kurniawan, Ade, 
Budi. 2005. “Determinan Investasi 
Asing dalam Memilih Lokasi dan 
Polarisasi Industri Manufaktur di 
Pulau Jawa”. Jurnal Ekonomi dan 
Studi Pembangunan. Vol. 6 No. 2. 
Kuncoro, Mudrajat. 2001. Metode 
Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: 
UPP AMP YKPM. 
Mahdiyeh Rooham, Ahmad Shahsavari 
dan Fatemeh Zohrabi. 2012. “The 
New Factors Determining on 
Attrack Foreign Direct Investment  
in the Sports Industry of Iran”. 
International Journal of Sport 
Studies. Vol. 2, No. 8, 393-398. 
Mankiw, N. Gregory. 2003. Teori 




Jurnal Fokus Bisnis, Vol.16, No.02, Bulan Desember 2017 Page 122 
 
Moses Muse Sichei, Godbertha Kinyondo. 
2012. ”Determinants of Foreign 
Direct Investment   in   Africa:   A   
Panel  Data   Analysis”.   Global   
Journal   of Management and 
Business Research. Vol. 12, No.1, 
85-97. 
Muhammad  Zaenuddin.  2009.  “Analisis  
Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi 
Investasi PMA di Batam”. Jejak. Vol. 
2, No. 2, 156-166. 
Narayanamurthy Vijayakumar,   Perumal 
Sridharan dan Kode Chandra 
Sekhara Rao.   2010.   “Determinants   
of   FDI   in   BCRIs   Countries:   A   
Panel Analysis”.Int. Journal of 
Business Science and Applied 
Management.  Vol.5, No. 3, 1-13. 
Nazir, Moh. 2005.Metode Penelitian. 
Bogor:  Ghalia Indonesia. 
Omankhanlen Alex Ehimare. 2011. 
“Foreign Direct Investment and Its 
Effect on The Nigerian 
Economy”.Business Intelligence 
Journal. Vol.4, No.2, 253-261. 
Patrick Enu, Emmanuel Dodzi K. 
Havi,Prudence Attah-Obeng. 2013. 
“Impact of Macroeconomics  Factors  
on  Foreign  Direct  Investment  in  
Ghana:  Cointegration  Analysis”.  
European  Scientific  Journal  
October.  Vol.9, No.28, 331-348. 
 
Saberan. 2002. Produk Domestik Regional 
Bruto. Jakarta: Rajawali. 
Sanit, Arbi. 2005. Sistem Politik Indonesia. 
Jakarta : PT Raja Graindo Persada. 
Santoso, Singgih. 2012. Analisis 
SPSS pada Statistik Parametrik. 
Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo. 
Sarwedi.  2002.  “Investasi  Asing  
Langsung  di  Indonesia  dan  
Faktor  yang Mempengaruhinya”. 
Jurnal Akuntansi & Keuangan. Vol 
44, No.1, Hal 17-35. 
Sitinjak, Robudi Musa. 2011. “Analisa 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penanaman Modal Asing Langsung 
di Indonesia”. Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia 
Sitohang, Paul. 1977. Pengantar 
Perencanaan Regional. Jakarta: FE 
UI. 
Soeratno.     2004.     Ekonomi     Makro     
Pengantar.     Yogyakarta:     Bagian 
Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YKPN. 
Soepono, Prasetyo. 1999. “Teori 
Lokasi: Representasi Landasan 
Mikro bagi TeoriPembangunan 
Daerah”. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis. Vol.14, No 4, Hal.4-44. 
Soetrisno,  1983.  Dasar-dasar  
Kebijaksanaan  Ekonomi  dan  
Kebijakan  Fiskal. Yogyakarta : 
BPFE. 
 
Jurnal Fokus Bisnis, Vol.16, No.02, Bulan Desember 2017 Page 123 
 
Stoiner, Alfred  W dan Douglas C Haque. 
1994.  Teori Ekonomi Edisi Kedua.  
Jakarta: Ghalia Indonesia 
Subagyo Pangestu, Djarwanto. 2005. 
Statistika Induktif. Yogyakarta: 
BPFE. Sukirno, Sadono. 2007. 
Makroekonomi Modern. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Sukirno, Sadono. 2013. Makroekonomi 
Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja 
Grasindo Persada. 
yono. 2008. Statistika Untuk Penelitian. 
Bandung : Alfabeta. 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis 
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitati 
dan R&D). Bandung : Alfabeta 
Suliyanto.  2005.  Analisis  Data  dalam  
Aplikasi  Pemasaran.  Bogor:  
Ghalia Indonesia. 
Suparmoko. 2001. Ekonomi Publik Untuk 
Keuangan & Pembangunan Daerah. 
Purwokerto: ANDI. 
Tarigan, Robinson. 2006. Ekonomi 
Regional Teori dan Aplikasinya. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Tsai, Pan-Long. 1994. “Determinants of 
Foreign Direct Invesment and Its 
Impact on  Economic  Growth”.  
Journal  of  Economic  Development.  
Vol  19, Number, 137-163. 
Taufik,  Mohamad.  2014.  “Fluktuasi  
Investasi  Asing  langsung  di  
Indonesia”. Jurnal Ekonomi Pemba-
ngunan. Vol. 15, No. 1, Hal 1-6. 
Thirafi, Mugammad Aulia Zul. 2013. 
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Ketersediaan   Tenaga   Kerja,   
Infrastruktur   dan   Kepadatan   
Penduduk Terhadap Penanaman 
Modal Asing di Kendal”. Jurnal 
Ekonomi Pembangunan. Vol.2, No.1, 
Hal 1-9. 
Tulus Tambunan. 2006. Iklim Investasi Di 
Indonesia: Masalah, Tantangan dan 
Potensi. Jakarta : Kadin-Indonesia – 
Jetro 
Tulong Getard, Suhadak, Topowijono. 
2015. “Analisis Pengaruh Makro 
Ekonomi Terhadap Keputusan 
Investasi Asing di Indonesia”. Jurnal 
Administrasi Bisnis. Vol. 22, No. 2, 
Hal. 1-8. 
UNCTAD. 2006. World Investment 
Report. New York: United Natons 
Conference on Trade and Investment. 
Widarjono, Agus. 2009. Ekonometrika 
Pengantar dan Aplikasinya. 
Yogyakarta : Ekonisia 
 
 
